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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
- Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C
bawah)




. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
)
: Zai z zet
J
Sin S es
S
. Syin S es dan ye
g y y y
Sad $ es (dengan titik di bawah)
S
. Dad d de (dengan titik di
J?
bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain g ge
C
b Fa f ef
3 Qaf q Ki

Vi




5 Kaf k ka

J Lam | el
Mim m em

¢

R Nun n en
Wau w we

B/

A Ha h ha

. Hamzah ‘ apostrof

< Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Fathah a a
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Kasrah i i

s Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi VVokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ 6 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adan u
Contoh:
- & kataba
- & faala
- i suila
- &S kaifa

viii



- Jy- haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
“; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- Jé qala

- &~ rama

- 8 qila

- 3334 yaqilu

D. Ta’ Marbutah



Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JULYI&%5  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 534481 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:



-~
4
1

- J¥  nazzala

- 4 al-birr

>

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- D ar-rajulu
- ;Ld\ al-galamu

- :,MMJ\ asy-syamsu
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- 94 al-alal

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- 46 ta’khuzu
- ixh syai'u
- ’;}3\ an-nau’u

inna

1
C=
\p—

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- O s O s Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

z

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
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- B 5 BEE ey Bismillahi majreha wa mursaha

P

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- u@w\ C)) 4» 2 Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- (.&)\ Ja’*jj‘ Ar-rahmanir rahTm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
- D S3aE & Allaahu gafiirun rahim
- A YA Lillahi al-amru jam an/Lillahil-amru jamT an
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J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Ine Sri Abelianti. 2121135. 2024. Nilai-nilai Moderasi Beragama Dalam Kitab
Tafsir Jalalain Q.s Al-Bagarah Ayat 256 Dan Relevansinya Dalam Pendidikan
Agama Islam. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi
Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing

Kata kunci: Nilai-nilai, Moderasi Beragama.

Kitab Tafsir Jalalain adalah salah satu tafsir yang sangat populer di kalangan
umat Islam, terutama di kalangan masyarakat Sunni. Kitab ini merupakan tafsir
yang ditulis oleh dua ulama terkenal, yaitu al-Suyuthi dan al-Mahalli. Nama
"Jalalain™ berasal dari dua kata dalam bahasa Arab, "Jalal” yang berarti kemuliaan
atau kebesaran, yang merujuk pada dua ulama tersebut, yaitu Jalal al-Din al-Mahalli
(wafat 864 H/1460 M) dan Jalal al-Din al-Suyuthi (wafat 911 H/1505 M). Al-
Mahalli menulis tafsir ini untuk sebagian besar surah dalam Al-Qur'an, dan al-
Suyuthi melengkapinya untuk surah-surah yang belum selesai oleh al-Mahalli.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh salah satu isu utama yang masih sering
dibahas adalah radikalisme agama Islam, yang menimbulkan kekhawatiran akan
potensi aksi teror. Konflik antara sekte Islam liberal dan sekte radikal juga mencuat,
menunjukkan ketidaksesuaian dengan prinsip Islam yang membawa rahmat bagi
seluruh alam. Hal ini bertentangan dengan konsep moderasi (Wasatiyyah) yang
tercantum dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 256, yang telah ditafsirkan oleh Jalaluddin
al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi dalam Tafsir Jalalain. Tafsir Jalalain

menginterpretasikan ayat ini dengan mengedepankan prinsip bahwa seseorang
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berhak memilih agama tanpa adanya tekanan atau paksaan dari pihak lain. Dalam
pandangan tafsir tersebut, kebebasan beragama merupakan salah satu pokok ajaran

Islam yang menunjukkan sikap inklusif dan menghargai keberagaman.

Pentingnya nilai moderasi beragama ini kemudian menjadi relevan dalam
dunia pendidikan agama Islam, di mana generasi muda diajarkan untuk
mengembangkan sikap toleran dan saling menghormati. Pendidikan agama Islam
yang berbasis pada moderasi beragama dapat membentuk karakter siswa yang
terbuka terhadap perbedaan, serta memahami bahwa keragaman merupakan bagian
dari takdir llahi yang harus dihargai. Dalam hal ini, Surah Al-Bagarah ayat 256 dan
tafsir Jalalain memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan pendidikan
agama yang lebih inklusif dan damai.

Penelitian ini menggunakan penelitian Studi Pustaka (Library Research)
dengan pendekataan penelitian kualitatif. Data dalam penulisannya menggunakan
data primer dari kitab tafsir Jalalain dan data sekundernya menggunakan buku-buku
dan studi literatur yang berkaitan dengan moderasi beragama. Sedangkan Teknik
pengumpulan datanya melalui dokumentasi dan analisis yang dimulai dari
kondensasi data kemudian penyajian data dan data yang terakhir yaitu penarikan
kesimpulan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai-nilai moderasi beragama yang
terkandung dalam tafsir Jalalain Surah Al-Bagarah ayat 256 yaitu ada Tasamuh,
Tahadhur, Aulawiyah memiliki relevansi yang besar dalam pendidikan agama
Islam. Penerapan nilai-nilai tersebut dalam kurikulum pendidikan agama Islam

dapat membantu menciptakan masyarakat yang lebih toleran, menghargai
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perbedaan, dan mencegah radikalisasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan model pendidikan

agama Islam yang moderat dan damai.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah negara multikultural dengan beragam suku, ras,

budaya, dan agama. Terdiri dari berbagai kelompok etnis, suku, budaya, dan
agama (Nurcahyono, 2018:106). Masyarakat Indonesia menganut enam
agama utama, yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu.
Keberagaman ini merupakan realitas yang tidak dapat dihindari dan harus
diterima sebagai takdir dari Tuhan Yang Maha Esa (Akhmadi, 2019:46).
Meski demikian, keberagaman ini bisa menjadi bencana jika tidak dijaga
dengan baik. Ketidakselarasan sosial yang terjadi di masyarakat
mencerminkan kurangnya kesadaran akan pentingnya toleransi beragama di
Indonesia.

Salah satu masalah serius bagi kewarganegaraan di Indonesia saat ini
adalah menyebarnya paham radikalisme agama di masyarakat. Dalam
masyarakat yang beragam, tidak tertutup kemungkinan akan terjadi konflik.
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Lazuardi Birru dan Lembaga Survei
Indonesia pada tahun 2011, ditemukan indeks radikalisme di 33 provinsi di
Indonesia. Tiga wilayah yang paling rentan terhadap tindakan radikal adalah
Aceh dengan tingkat kerentanan 56,8%, Jawa Barat 46,6%, dan Banten
46,6% (Mulyoto, 2017:65). Melihat realita sekarang banyak sekali orang
yang salah dalam bersikap dan bergama, masih banyak orang-orang yang

sangat sensistif jika disinggung perihal agama, mereka yang masih awam



menganggap bahwa agama merekalah yang paling benar dan menganggap
agama lain adalah sesat yang dapat menimbulkan Tindakan - tindakan
kekerasan dalam konteks yang mengatasnamakan agama.

Di Indonesia, salah satu isu utama yang dibahas adalah radikalisme
agama Islam, yang menimbulkan kekhawatiran akan potensi aksi teror.
Konflik antara sekte Islam liberal dan sekte radikal juga mencuat,
menunjukkan ketidaksesuaian dengan prinsip Islam yang membawa rahmat
bagi seluruh alam. Hal ini bertentangan dengan konsep moderasi
(Wasatiyyah) yang tercantum dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 256, yang telah
ditafsirkan oleh Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi dalam Tafsir
Jalalain.

Dalam beragama dan sebagai umat moderat perlu untuk
menyeimbangkan dua dimensi berbeda yaitu dimensi theocentris
(hablunminAllah) dan anthropocentris (hablun minannas) yang mana harus
seimbang antara hubungan baik dengan Allah dan baik juga ketika
berhubungan dengan antar sesama manusia, tuntutan tersebut bukan lagi
menjadi tuntutan zaman melainkan kewajiban dalam Al-Qur’an yang wajib
dilaksanakan agar tercipta lingkungan yang baik (Afrizal, 2015:205).
Moderasi beragama juga berfungsi sebagai landasan untuk memahami inti
ajaran agama yang mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan, kebudayaan,
kebangsaan, keragaman, dan kepatuhan terhadap konstitusi Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Dalam konteks ajaran Islam, moderasi beragama, yang

berarti mengambil jalan tengah, merupakan semangat dalam berkeyakinan,



karena karakter dasar Islam adalah moderat (wasathiyah). (Ali Nurdin,
2019:85)

Pendidikan harus mengajarkan realitas keragaman, pengakuan sosial
atas keragaman- kemajemukan. Serta mengajarkan misi perdamaian dalam
membangun bangsa dan manusia yang bermartabat dalam dimensi yang luas
(Qodir,2016:433). Pendidikan Islam yang bersifat moderat memiliki potensi
besar untuk mencegah peserta didik terjerumus dalam perilaku radikal, baik
dari segi sikap maupun pemikiran. Dengan pendekatan yang berbasis pada
moderasi, lembaga pendidikan Islam diharapkan mampu menghasilkan
lulusan yang tidak hanya memahami ajaran agama secara mendalam, tetapi
juga mampu menerapkan nilai-nilai toleransi. Hal ini akan berimplikasi
positif pada pemahaman seluruh umat Islam, yang akan lebih mudah
menerima berbagai perbedaan yang ada dalam kehidupan beragama serta
menghargai keyakinan yang dianut oleh orang lain, sehingga tercipta suasana
saling menghormati dan hidup berdampingan dalam keragaman.

Dalam Al-Qur’an sendiri sudah dijelaskan dan diajarkan mengenai
tasamuh, toleransi, menerima perbedaan yang ada yang mewujudkan
kebenaran dan keadilan (Gunawan et al., 2021:20) seperti yang sudah
dijelaskan dalam Q.s Al-bagarah ayat 256.

Dari penjelasan yang terdapat dalam ayat tersebut, Kita diajarkan untuk
selalu berperilaku dengan adil, baik, dan seimbang, serta memahami bahwa
dalam urusan agama tidak ada paksaan. Berdasarkan latar belakang tersebut,

penulis merasa tertarik untuk menggali lebih dalam mengenai isi kandungan



dari Surah Al-Bagarah ayat 256, dengan fokus pada nilai-nilai moderasi Islam
yang terkandung di dalamnya, serta mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai
tersebut relevan dan dapat diterapkan dalam konteks Pendidikan Agama

Islam.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan iatas, berikut

beberapa permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini:
1. Pemahaman Moderasi Beragama

2. Interpretasi Tafsir Jalalain

3. Konflik Pemahaman Agama

4. Relevansi Dalam Pendidikan

Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan masalah dengan

memfokuskan pada kitab tafsir jalalain yang membahas mengenai moderasi
beragama yaitu pada ayat 256 yang kemudian di relevansikan kepada
Pendidikan agama islam. Rencana ini meliputi spesifik pembahasan nilai-
nilai Q.s Al-Bagarah ayat 256 dalam kitab tafsir jalalain dan relevansi nya

dalan Pendidikan agama islam.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, ada beberapa hal yang

menjadi fokus permasalahan dan akan dikaji dalam penelitian ini,
permasalahan tersebut antara lain:
a. Apa saja nilai-nilai moderasi beragama yang terdapat dalam Kitab Tafsir

Jalalain Q.S Al-Bagarah ayat 256?



b. Bagaimana relevansi nilai-nilai moderasi beragama dalam kitab Tafsir

Jalalain Q.S Al-Bagarah ayat 256 dengan Pendidikan Agama Islam?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang sudah di uraikan, maka peneliti

menyusun tujuan penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui nilai-nilai moderasi beragama yang terdapat dalam
Kitab Tafsir Jalalain Q.S Al-Bagarah ayat 256

b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai moderasi beragama dalam Kitab

Tafsir Jalalain Q.S Al-Bagarah ayat 256 dengan Pendidikan Agama Islam

Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat

baik dan menfaat teoritis dan praktis:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian tentang nilai-nilai moderasi beragama
dalam Q.S Al-Bagarah ayat 256 diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan, serta menjadi sumber
referensi dalam bidang tafsir dan studi Al-Qur'an, terutama untuk
penelitian-penelitian selanjutnya. Studi ini bermanfaat dalam memperluas
wawasan Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam membentuk karakter
peserta didik agar menjadi individu yang berakhlak mulia. Dengan
demikian, pendidik agama Islam dapat mencetak generasi pemimpin
bangsa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki

akhlak dan moral yang luhur.



2. Manfaat praktis
a. Bagi Pendidik atau Guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan dapat
diterapkan di keluarga, sekolah, madrasah, pondik pesantren,
masyarakat sebagaiamana nilai-nilai agama islam dalam tafsir jalalain
Q.S Al-Bagarah ayat 256.
b. Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan mampu menciptakan perilaku- perilaku
yang sesuai dengan tujuan pendidikan sehingga dapat meningkatkan
civitas akademika khususnya berkaitan dengan nilai- nilai agama islam

dalam tafsir jalalain Q.S Al-Bagarah ayat 256.

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif, yang
menghasilkan data bahasa deskriptif tentang sumber dan perilaku atau
aktivitas yang diamati dengan menulis dan berbicara. Oleh karena itu, alih-
alih berfokus pada hasil, penelitian ini justru menyoroti prosesnya. Dengan
demikian tidak ada analisis statistic dalam penelitian in karena kegiatan
pelaksanaannya hanya mengkaji nilai-nilai agama islam dalam tafsir Jalalain
Q.s Al-Bagarah ayat 256.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, menurut Slamet Untung

(2019:214), penelitian pustaka (library research) adalah riset yang dilakukan

dengan mempelajari literatur seperti buku, majalah, jurnal, dan sumber data



lainnya yang tersedia di perpustakaan. Dengan demikian, pengumpulan data
dilakukan di perpustakaan atau tempat lain yang menyimpan berbagai sumber
informasi. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif, yang
menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan memahami makna
atau pemahaman tentang fenomena tertentu dalam konteks spesifik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai yang terkandung
dalam tafsir Jalalain Al-Qur'an surah Al-Bagarah ayat 256. Dalam skripsi ini,
peneliti menganalisis isi dari objek penelitian, yaitu dokumen tafsir Jalalain
surah Al-Bagarah ayat 256, dengan cara menggambarkan atau
mendeskripsikannya melalui bahasa dalam konteks ilmiah tertentu,

menggunakan metode ilmiah yang relevan dengan penelitian tersebut.

H. Data dan Sumber Data
a. Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh pengumpul
data dari sumbernya. Biasanya, sumber data primer ini bisa berupa buku,
artikel, atau karya lain yang ditulis langsung oleh tokoh yang menjadi objek
penelitian (Muhimatun, 2022:26). Dalam penelitian ini, sumber data
primernya adalah tafsir Jalalain dan Al-Qur'an.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak diperoleh secara langsung
oleh pengumpul data, melainkan melalui perantara, seperti orang lain atau
dokumen. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder meliputi buku-buku

tafsir Al-Qur'an, serta buku-buku yang berhubungan dengan moderasi.



I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi

dokumentasi, yang melibatkan pencarian data terkait berbagai hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
kitab, dan sumber lainnya (Rizal Ahyar, 2018: 16). Data yang akan
dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini mencakup penafsiran Al-
Qur'an surah Al-Bagarah ayat 256 serta catatan-catatan yang berhubungan

dengan moderasi.

J. Teknik Analisis Data
Dalam melakukan analisi data dilakukan dengan menggunakan metode

deskripsi dengan menganalisis objek penelitian secara mendalam, teratur, dan
teliti (Muhimatun, 2020:28). Langkah-langkahnya meliputi pengumpulan
dan penyusunan data sebagai tahap awal analisis. Dalam konteks ini, yang
dianalisis adalah nilai-nilai moderasi yang terdapat dalam Al-Qur’an surat al-
Bagarah ayat 256.

Dalam menganalisi ayat Al-Quran menggunakan metode tafsir Tahlili
(analisis), yaitu suatu metode penafsiran dengan maksud menjelaskan
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dari seluruh aspeknya. Di dalam tafsirnya,
penafsir mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang telah tersusun di dalam
mushaf. Langkah yang digunakan untuk penelitian yaitu dengan menguraikan
kosakata ayat, munasabah/hubungan ayat dengan ayat sebelumnya, sabab an-
Nuzul, makna global ayat, hukum yang dapat ditarik. Ada juga yang
menambahkan uraian tentang aneka gira ‘at, i 'rob ayat-ayat yang ditafsirkan,

serta keistitimewaan susunan kata-katanya.



K. Sistematika Penulisan
Supaya memudahkan peneliti dalam menyusun dan membuat penelitian

supaya hasilnya tersusun secara runtut, peneliti membuat urutan penulisan
penelitian. Adapun urutan penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB Satu Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
sub bab rumusan masalah, sub bab tujuan penelitian, sub bab manfaat
penelitian, sub bab metode penelitian dan sub bab penulisan taksonomi.

BAB Dua Landasan Teori: pada bab ini memuat tentang sub bab
deskripsi teori, sub bab penelitian terdahulu, dan sub bab kerangka berfikir
yaitu yang kesimpulannya terdapat nilai-nilai moderasi beragama yang
terkandung pada kitab tafsir jalalain Q.s Al-Bagarah ayat 256.

BAB Tiga Hasil Penelitian, pada bab ini memberikan penjelasan
mengenai hasil penelitian yang diperoleh, adapun pada bab ini berisi tentang,
sub bab yang didalamnya membahas nilai-nilai moderasi beragama dalam
kitab tafsir jalalain ayat 256.

BAB Empat Analisis Hasil Penelitian, pembahasan yang berisi tentang
Relevansi nilai-nilai moderasi beragama dalam kitab tafsir jalalain Q.s Al-
bagarah ayat 256 dalam pendidikan agama islam.

BAB Lima Kesimpulan dan saran. Pada bab ini berisi tentang sub bab

yang terpisah yaitu sub bab kesimpulan dan sub bab saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai Nilai-nilai Moderasi Beragama

Dalam Kitab Tafsir Jalalain Q.s Al-Bagarah Ayat 256 Dan Relevansinya

Dalam Pendidikan Agama Islam, penulis menyimpulkan bahwa:

1.

Nilai-nilai moderasi beragama yang terdapat dalam Kitab Tafsir Jalalain
pada QS. Al-Bagarah ayat 256 menunjukkan bahwa ayat ini menekankan
prinsip kebebasan beragama, di mana tidak ada paksaan dalam memilih
agama. Tafsir Jalalain menginterpretasikan ayat ini sebagai ajakan untuk
menghormati hak individu dalam menentukan keyakinannya tanpa
tekanan eksternal. Nilai moderasi beragama yang terkandung di dalamnya
mencakup toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, serta penolakan
terhadap sikap ekstrem dalam beragama. Hal ini mengajarkan pentingnya
menciptakan kehidupan sosial yang damai dan harmonis antar umat
beragama, serta menjaga keseimbangan dalam menjalankan ajaran agama
dengan penuh penghormatan terhadap sesama.

Relevansi nilai-nilai moderasi beragama dalam Kitab Tafsir Jalalain QS.
Al-Bagarah ayat 256 dengan Pendidikan Agama Islam menunjukkan
bahwa nilai-nilai tersebut sangat relevan untuk diterapkan dalam
pendidikan agama Islam. Ayat ini mengajarkan pentingnya kebebasan
beragama, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan, yang dapat
menjadi landasan bagi pendidikan karakter dalam membentuk generasi

muda yang moderat, terbuka, dan menghormati pluralitas agama. Dalam

89



B.
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konteks pendidikan agama Islam, penerapan nilai moderasi beragama
dapat membantu siswa untuk memahami pentingnya sikap toleran dan
inklusif dalam kehidupan beragama. Oleh karena itu, pendidikan agama
Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama ini dapat
menciptakan lingkungan yang harmonis dan saling menghargai, serta

mengurangi potensi konflik antar umat beragama.

Saran
Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, sebatas dari kemampuan

penulis pembahasan ini masih ada beberapa kekurangan yang mungkin bisa
ditambahkan oleh peneliti selanjutnya. Penulis hanyalah manusia biasa yang
tak terlepas dari kekurangan dan kesalahan dalam skripsi ini. Oleh karena itu
penulis sangat mengharapkan adanya masukan dan kritikan yang membangun.
Semoga pada skripsi ini penelitian selanjutnya ada yang membahas dan
mengembangkan penelitian moderasi beragama (Wasathiyaah) yang objektif

dan komprehensif.
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